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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka penulis akan memberikan kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang telah penulis kemukakan pada awal penulisan. Dan adapun kesimpulan yang dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut : 

1. Quantum Teaching memiliki lima prinsip, atau kebenaran tetap. Serupa dengan Asas Utama, Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita, Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka, prinsip-prinsip ini mempengaruhi seluruh aspek Quantum Teaching. Prinsip-prinsip tersebut adalah : 
a. Segalanya Berbicara, mulai dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh guru, dari kertas yang guru bagikan hingga rancangan pelajaran guru semua mengirimkan pesan tentang belajar. Kunci dari prinsip ini adalah membangun ikatan emosional, menjalin rasa simpati dan saling pengertian yaitu dengan menciptakan kesenangan dalam belajar, menjalin hubungan dan menyingkirkan segala ancaman dari suasana belajar.

b. Segalanya Bertujuan, semuanya yang terjadi dalam proses pembelajaran mempunyai tujuan. tujuan yang dimaksudkan adalah mengubah pandangan siswa tentang sekolah. Sekolah yang dulunya di anggap menakutkan kini sekolah adalah tempat yang nyaman dan menyenangkan. 

c. Pengalaman Sebelum Pemberian Nama, otak kita berembang pesat dengan adanya rangsangan kompleks yang akan mengerakkan rasa ingin tahu; oleh karena itu proses belajar paling baik terjadi ketika siswa telah mengalami informasi sebelum mereka memperoleh nama untuk apa yang mereka pelajari. Hal ini dikarenakan dengan mendapatkan pengalaman atau informasi terlebih dahulu akan membantu siswa untuk lebih mudah dan cepat dalam belajar. 

d. Akui Setiap Usaha, belajar mengandung resiko; belajar berarti melangkah keluar dari kenyamanan. Pada saat siswa mengambil langkah ini  mereka patut mendapat pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri mereka. dengan adanya pengakuan mereka akan merasa dianggap dan secara tidak langsung akan memotivasi siswa untuk terus belajar dan akan menambah kepercayaan diri siswa tersebut. Dengan demikian maka kesuksesanpun akan dinikmati bersama baik peserta didik itu sendiri ataupun gurunya.

e. Jika Layak Dipelajari Maka Layak Pula Dirayakan, perayaan memberikan umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi positif dengan belajar. Mengadakan perayaan ini akan mendorong siswa lebih bertanggung jawab dan mengawali proses belajar mengajar mereka sendiri.

2. Modalitas berarti cara termudah anda menyerap informasi. Modalitas dapat diartikan dengan jaringan kerja saraf, yang jauh lebih kompleks dari pada jaringan televisi. Setiap jaringan saraf tersebut mempunyai kemungkinan yang tidak terbatas dan semua itu berasal dari tempat yang sama. Dari cara kita memasukkan informasi kedalam otak melalui panca indra, kita mengenal paling tidak ada tiga macam modalitas atau yang lebih kita kenal dengan model gaya belajar, yaitu:

a. Visual (penglihatan), modalitas ini mengakses citra visual yang diciptakan maupun diingat. Warna, hubungan ruang, potret mental, dan gambar menonjol dalam modalitas ini. 

b. Auditorial (pendengaran), modalitas ini mengakses segala jenis bunyi dan kata diciptakan maupun diingat. Musik, nada, irama, rima, dialog internal, dan suara menonjol di sini.

c. Kinestetik (Gerakan). Modalitas ini mengakses segala jenis gerak dan emosi yang diciptakan maupun diingat. Gerakan, koordinasi, irama, tanggapan emosional, dan kenyamanan fisik menonjol di sini.

Pada umumnya orang jarang mengunakan satu macam modalitas atau gaya belajar, biasanya akan ada kombinasi antar semuanya. Oleh sebab itu peran serta guru sangat menentukan sekali akan keberhasilan siswa karna guru harus mampu menyampaikan pelajaran dengan menggabungkan ke tiga modalitas tersebut.

3. Bobbi DePorter, menamai Kerangka Belajar dan Mengajar Interaktif lewat Quantum Teaching/Learning yang dikenal dengan TANDUR, akronim dari: 

a. Tumbuhkan, tumbuhkan minat dengan memuaskan “Apakah Manfaat Bagiku”  (AMBAK), dan mafaatkan kehidupan pelajar. Tumbuhkan suasana menyenangkan dan rileks di hati siswa. Dan juga tumbuhkan interaksi dengan siswa.

b. Alami, ciptakan atau datangkan pengalaman umum yang dapat dimengerti semua pelajar.tumbuhkan “kebutuhan untuk mengetahui.” Pengalaman membuat guru dapat memanfaatkan rasa penasaran siswa dan pengetahuan mereka.
c. Namai, sediakan kata kunci, konsep, model rumus, strategi; sebuah “masukan.” Penamaan merupakan informasi, fakta, rumus, pemikiran dan sebagainya, akan tetapi pada dasarnya meskipun mereka sudah mendapatkan informasi tetapi harus mendapatkan pengalaman untuk benar-benar membuat pengetahuan tersebut berarti.
d. Demonstrasikan, sediakan kesempatan bagi pelajar untuk “menunjukkan bahwa mereka tahu.”  
e. Ulangi,  tunjukkan pelajar cara-cara mengulang materi dan menegaskan, “ Aku tahu bahwa aku memang tahu ini.” Pengulangan untuk memastikan siswa benar-benar bias dan sudah menguasai pelajaran yang telah disampaikan oleh guru.
f. Rayakan, jika layak dipelajari maka layak pula dirayakan; perayaan menambatkan belajar dengan asosiasi positif. Perayaan ini secara tidak langsung juga dapat memotivasi siswa.
Sedangkan penerapan Quantum Teaching dalam pembelajaran PAI dapat di lihat melalui 8 kunci keunggulan. 8 kunci ini adalah prinsip yang menjadi pedoman bagi pelajar untuk menyelaraskan prilaku mereka. Prinsip-prinsip ini mirip dengan kesadaran bersama, prinsip-prinsip ini akan menuntun perilaku dan membantu tumbuhnya lingkungan yang saling mempercayai dan mendukung. 8 kunci itu terdiri dari : Integritas (kejujuran), kegagalan awal kesuksesan, bicaralah dengan niat baik, hidup di saat ini, komitmen, tanggung jawab, sikap luwes, keseimbangan. 
B. Saran 

Setelah melihat hasil kajian yang dapat penulis simpulkan tersebut, ada beberapa saran yang perlu penulis sampaikan terutama kepada semua pihak yang terlibat dalam meningkatkan mutu pendidikan, diantaranya : 

1. Untuk lingkungan keluarga.

Ada baiknya orang tua mengetahui dan menyadari bahwasanya setiap anak memiliki bakat, minat, dan cara belajar yang berbeda. Sehingga mereka dapat mengarahkan anakya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.
2. Untuk sekolah atau seluruh instansi yang perduli dengan mutu pembelajaran.

Para guru hendaknya menggunakan metode yang dapat melayani atau diterima peserta didik yang berbeda dalam bakat, minat dan gaya belajar mereka serta menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan.

3. Kepada peneliti berikutnya atau pembaca. 

 Penelitian ini sebenarnya masih memerlukan kajian yang mendalam, karena itu hendaknya peneliti berikutya atau pembaca dapat mengkaji lebih jauh dan segnifikan terhadap masalah ini, khususnya mengenai gaya belajar Quantum Teaching dan penerapannya dalam pembelajaran agama islam.
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